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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Studi yang dilakukan difokuskan pada analisis morfotektonik yang berimplikasi 

pada pergerakan tanah di Desa Renah Gajah Mati I dan sekitarnya, Kecamatan Padjar 

Bulan, Kabupaten Seluma, Provinsi Bengkulu. Pada bab ini memuat latar belakang, 

maksud serta tujuan, rumusan masalah, batasan masalah, lokasi dan kesampaian pada 

daerah penelitian.  

1.1. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang memiliki aktivitas tektonik yang cukup 

kompleks, dimana Indonesia sendiri terletak di antara dua lempeng benua dan samudera. 

Pulau Sumatera merupakan salah satu pulau yang terdampak dengan adanya aktivitas 

tektonik, yakni penujaman Lempeng Indo-Australia dengan Lempeng Eurasia (Barber, 

Crow, & Milsom, 2003). Secara administratif daerah penelitian berada di Kabupaten 

Seluma, Provinsi Bengkulu. Berdasarkan letak geografis daerah penelitian termasuk 

dalam busur muka depan (fore arc), dimana daerah ini terdampak aktivitas tektonik yang 

diakibatkan Sistem Sesar Sumatera dan Mentawai. Karena pengaruh intensitas tektonik 

dan deformasi yang berkembang pada daerah penelitian menghasilkan sesar, lipatan, dan 

juga kekar.  

Berdasarkan aspek kegeologian, daerah penelitian sangat menarik untuk diadakan 

kajian lebih lanjut mengenai analisis morfotektonik serta tektonik relatif Sesar Alas dan 

Sesar Sumatera segmen Bengkulu. 

 

1.1. Maksud dan Tujuan 

Studi ini dilakukan dengan maksud untuk mengidentifikasi tingkat aktivitas 

tektonik Sesar Alas dan Sumatera Segmen Bengkulu daerah penelitian dengan luasan  

km2 dengan skala 1:200.000 berdasarkan analisis morfotektonik. Adapun tujuan dari 

penelitian adalah mengidentifikasi indeks aktivitas tektonik yang berkembang terhadap 

Sesar Alas dan Sesar Sumatera berdasarkan pengamatan morfologi yang berkembang 

pada daerah penelitian. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Beberapa ruang lingkup penelitian dibagi menjadi beberapa fokus, diantaranya: 

1. Bagaimana kondisi geologi di daerah Kecamatan Ulu Alas dan sekitarnya ? 

2. Bagaimana menentukan tingkat aktivitas tektonik Sesar Alas dengan Sesar 

Sumatera Segmen Bengkulu? 

3. Bagaimana hubungan antara kedua sesar tersebut terhadap bentuklahan saat ini? 

 

1.3. Batasan Masalah 

Penelitian yang dilakukan dengan batasan wilayah Kabupaten Seluma. Kegiatan 

penelitian meliputi observasi kondisi geologi permukaan, penginderaan jarak jauh 

menggunakan citra satelit, dan pengolahan data melalui program komputasi. Fokus dari 
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penelitian ini meliputi kajian mengenai morfologi yang dipengaruhi oleh aktivitas 

tektonik, dalam hal ini Sesar Alas dan Sesar Sumatera Segmen Bengkulu pada daerah 

Kabupaten Seluma. Perhitungan berdasarkan parameter yang bersifat kuantitatif. 

 

1.4. Lokasi Penelitian dan Aksesibilitas 

Secara administratif daerah penelitian berada di Kabupaten Seluma, Bengkulu 

(Gambar 1.1). Secara geografis daerah ini berada pada koordinat 48 260385 E 9540068 

S dan 48 269490 E 9521092 S. Daerah penelitian memiliki luasan sekitar 1.503,03 km2 

yang termuat dalam Peta Geologi Lembar Bengkulu dan Peta Geologi Lembar Manna 

dan Enggano yang masing-masing berskala 1:250.000.  

 

 

Gambar 1. 1 Peta administrasi Kabupaten Seluma (Sumber: Peta Adminstratif 

Kabupaten Seluma menggunakan ArcGIS 10.3). 

 

Aksesbilitas ke daerah penelitian dapat di tempuh melalui perjalanan darat dari 

Kota Palembang menuju Kota Manna, Bengkulu Selatan melalui Kabupaten Pagar Alam, 

Sumatera Selatan, dengan jarak tempuh ± 370 km dan waktu tempuh sekitar 8 jam. Dari 

Kota Manna menuju Kecamatan Padjar Bulan, Kabupaten Seluma sejauh  42 km dengan 

waktu tempuh 1 jam. Dalam menuju daerah penelitian yang terletak di Kecamatan Ulu 

Alas, Kabupaten Seluma menempuh jarak 5 km dengan waktu 2 jam. Untuk mencapai 

daerah penelitian diharuskan untuk menumpang kendaraan roda empat yang memadai 

dikarenakan jalan yang cukup sempit, berbatu, dan juga terjal.  
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